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ABSTRACT

This study aims to improve the ability to find the main idea in the text through the Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) method in learning Indonesian. The subjects who received the action were the fifth grade students of
SDN Ukir Sale, Rembang Regency, totaling 29 students. This research begins with planning, action, observation and
reflection activities. Data collection technigues were carried ont throngh observation, documentation, tests, and interviews. The
data analysis technique was carried ont with interactive analysis model data analysis, which consisted of: data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed an increase in students' ability to find the main
idea in the text in Indonesian langnage learning. This can be seen from the results of the implementation of learning before
the action by 51.74% and after the action by 72.41%, in the first cycle, and at the end of the action by 83.3% in the second
¢ycle. Based on the results of the study, it was concluded that the application of the Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) method conld improve students' ability to find the main idea in the text in learning Indonesian for fifth
graders at SDN Ukir Sale, Rembang Regency, in the 2020/ 2021 academic year.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Kemampuan menemukan pokok pikiran dalam teks melalui
metode Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Subyek penerima tindakan adalah siswa kelas V SDN Ukir Sale Kabupaten Rembang yang berjumlah 29
siswa. Penelitian ini diawali dengan kegiatan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara. Teknik analisis data
dilakukan dengan analisis data model analisis interaktif, yang terdiri dari: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
siswa dalam menemukan pokok pikiran dalam teks pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pelaksanaan pembelajaran sebelum tindakan sebesar 51,74% dan setelah dilakukan
tindakan sebesar 72,41%, pada siklus I, dan diakhir tindakan sebesar 83,3% pada siklus II. Berdasatkan
hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan metode Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan pokok pikiran dalam
teks pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V. SDN Ukir Sale Kabupaten Rembang Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: metode; circ; pokok pikiran; teks.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan

emosional siswa (Hidayati, 2014). Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulis. Bahasa Indonesia merupakan mata

pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi
(Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk

dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis

maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21

yaitu keterampilan komunikasi (Supena dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang

bisa disampikan secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajati 4
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keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan
keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta
didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019, Hariyadi, 2018). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, sehingga
dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik schingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 70).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 2018). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122). Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik.

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting
dikuasai oleh siswa karena melalui membaca dapat menambah pemahaman dan wawasan. Hal ini
karena membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga manusia
bisa memperluas pengetahuan, dan menggali pesan-pesan tertulis yang terdapat dalam bahan bacaan.
Menurut Nurhadi (2016) menyatakan bahwa ketrampilan membaca mempunyai kedudukan yang sangat
penting dan strategis karena melalui membaca, orang dapat memahami kata yang diutarakan seseorang.
Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa melalui aktivitas membaca, dalam hal ini membaca
pemahaman (Nurgiyantoro, 2017). Ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya didapat dari proses belajar
mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan siswa sehari-hari. Oleh
karena itu, kemauan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi prasyarat penting bagi
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan para siswa (Tarigan, 2018). Pada hakikatnya membaca
merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh isi atau
pesan yang terdapat dalam bacaan yang terdiri dari beberapa paragraf (Varisoglu, 2016). Sedangkan isi
dari suatu paragraf dapat diketahui apabila kita mengetahui pokok pikiran yang terdapat dalam paragraf
tersebut.

Namun pada kenyataannya banyak siswa yang mampu membaca tetapi belum mampu untuk
menemukan pokok pikiran yang terdapat dalam paragraf. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V
SDN Ukir Sale Kabupaten Rembang menyatakan bahwa, siswa mampu membaca sebuah paragraf
dalam namun belum mampu menemukan pokok pikiran dati paragraf tersebut. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan data hasil belajar siswa kelas V SDN Ukir Sale Kabupaten Rembang yang masih rendah.
Pada hasil belajar menunjukkan banyaknya siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yaitu 60, dari 29 siswa hanya 15 siswa yang nilainya memenuhi KKM. Jadi ketuntasan belajar
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada pokok bahasan menemukan pokok pikiran dalam teks,
baru mencapai 51,72% dari 29 siswa.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman membaca
siswa adalah dengan menggunakan metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition).

CIRC bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan sekaligus
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membina kemampuan menulis reproduksi atas bahan bacaan yang dibacanya (Apriyani, 2019; Mursalin,
2014; Niliawati, et al, 2017; Wedayanti, et al, 2013). Metode CIRC merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran berkelompok yang
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (2018) menjelaskan
bahwa: pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di mana siswa para
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam
mempelajarai materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam
kelompok yang beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru.
Proses pembelajaran ini mendidik siswa berinteraksi dengan lingkungan (Huda, 2017: 221-220).
Penerapan motode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan menemukan pokok pikiran dalam teks sangat tepat karena dapat membuat
siswa aktif dan saling memberikan dukungan dalam sebuah kolaborasi kelompok. Menurut Joyce dkk.
(2018) mengatakan bahwa metode ini merupakan program komprehensif untuk mengajarkan membaca
dan menulis pada kelas sekolah dasar, pada tingkat yang lebih tinggi dan juga pada sekolah menengah.
Menurut Slavin (2018), tujuan utama CIRC khususnya dalam menggunakan tim kooperatif ialah
membantu siswa belajar membaca pemahaman yang luas untuk kelas-kelas tinggi SD.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam penelitian ini mengambil lokasi
di SDN Ukir Sale Kabupaten Rembang. Subjek Penelitian Tindakan Kelas seluruh siswa kelas V SDN
Ukir Sale Kabupaten Rembang. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi,
dokumentasi, dan tes. Wawancara dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru kelas V.
Wawancara merupakan sumber yang akurat untuk mengetahui keadaan dikelas. Observasi dilakukan
untuk memantau proses dan dampak pembelajaran yang diperlukan untuk melakukan perbaikan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data-data yang diperlukan. Dokumen merupakan bahan tertulis atau film yang digunakan
sebagai sumber data. Tes dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data nilai hasil belajar
siswa kelas V SDN Ukir Sale Kabupaten Rembang dengan menggunakan metode CIRC. Tes
digunakan sebagai alat ukur kemampuan siswa dalam memahami materi tentang menemukan pokok
pikiran dalam teks. Proses analisis interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data

dan penaikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pra penelitian terdapat 14 siswa umumnya mengalami kesulitan dalam
memahami materi menemukan pokok pikiran dalam teks. Penelitian Tindakan Kelas menggunakan
metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), serta dilaksanakan dalam 2
siklus. Sebelum dilaksanakan tindakan kelas, terdapat hasil nilai kondisi awal yang dijadikan sebagai
dasar pertimbangan perlu tidaknya untuk melanjutkan tindakan kelas yang telah direncanakan. Nilai
siswa pada kegiatan prasiklus maka diperoleh bahwa dari 29 siswa yang mengikuti pembelajaran
sebelum dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas terdapat 14 siswa atau sebanyak 48,28 % yang nilainya
kurang dari KIKM dan sebanyak 15 siswa atau sebanyak 51,74% yang nilainya melebihi atau sama
dengan KKM.

Peneliti menerapkan metode pembelajaran Cooperative Reading And Composition (CIRC) pada siklus
1. Pada siklus I pelaksanaan tindakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun
oleh peneliti. Hasil observasi nilai siswa mengalami peningkatan pada siklus pertama yaitu sebagai
berikut siswa yang mencapal ketuntasan belajar sebanyak 21 siswa atau 72,41%, sedangkan siswa yang
belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 8 siswa atau 27,59%. Kemampuan menemukan pokok

pikiran dalam teks pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode Cooperative Integrated Reading
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And Compositions (CIRC) pada siklus 1 belum menunjukkan hasil yang maksimal, hal ini dibuktikan
dengan masih ada siswa yang memperoleh hasil belajar belum mencapai KKM dan terlihat beberapa
siswa belum aktif. Adapun siswa yang belum tuntas dalam belajar sebesar 8 siswa atau 27,59%. Hal ini
disebabkan karena beberapa hal: 1) Guru belum menguasai kelas dan pembelajaran dengan baik
schingga masih banyak siswa yang tidak konsentrasi saat mengikuti pembelajaran. 2) Kerjasama siswa
dalam kelompok masih kurang. 3) Dalam kerjasama kelompok masih banyak siswa yang belum aktif.
Untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus 1 dan pertemuan berikutnya, maka perlu diadakan
revisi dan rencana dari tindakan kelas siklus I. Berdasarkan hasil refleksi tindakan kelas siklus I, maka
beberapa revisi yang disepakati antara peneliti dan guru.

Hasil observasi yang dilakukan pada tindakan siklus 2 diketahui bahwa setelah dilaksanakan
tindakan pada siklus II kemampuan siswa mulai menunjukkan peningkatan dari siklus I. Hal ini terlihat
dari siklus pertama masih terdapat 8 siswa yang nilainya belum mencapai KKM (60), pada siklus ke dua
hanya terdapat 1 siswa yang nilanya belum mencapai KKM. Refleksi yang dapat peneliti laporkan
dalam tindakan Siklus II ini adalah sebagai berikut: a) Siswa terlihat sudah aktif dalam pembelajaran
terutama saat kerja kelompok. b) Guru mampu menguasai kelas Secara lebih rinci refleksi Siklus II
adalah sebagai berikut. Pembelajaran yang telah dilakukan pada Siklus II diperoleh hasil yang
memuaskan baik dari aspek guru maupun siswa. Kemampuan siswa telah menunjukkan hasil yang
memuaskan yaitu 83,3% siswa mendapatkan nilai = 60. Schingga, tindakan kelas siklus II berhenti,
karena pada siklus II proses penelitian telah mencapai indikator yang diharapkan.

Pada kondisi awal dapat nilai rata-rata hasil belajar siswa 57,59. Pada tahap ini siswa yang
mendapat nilai kurang dari KKKM 60 sebanyak 14 siswa. Sedangkan yang memperoleh nilai KKM
hanya 15 siswa. Pada siklus I jumlah siswa yang mendapat nilai kurang dari KIKM 60 sebanyak 8 siswa
sedangkan nilai yang sudah mencapai KKM sebanyak 21 siswa. Dengan demikian kegiatan
pembelajaran belum mencapai hasil yang memuaskan, karena hasil belajar dengan rata-rata 69,83 masih
berada di bawah nilai rata-rata yang telah ditargetkan walaupun jika dibandingkan dengan hasil belajar
pada kondisi awal sudah mengalami peningkatan 20,69%. Pada siklus 11 nilai rata-rata kelas 83,10 dapat
kita lihat adanya peningkatan hasil belajar siswa 24,14% jika dibandingkan dengan hasil belajar siklus 1.
Peningkatan yang ditunjukkan cukup signifikan. Jumlah siswa yang mendapat nikai kurang dari KKM
sebanyak 1 siswa dari 29 siswa, itu berarti pada siklus II 28 siswa tuntas dengan KIKM 60.

Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa “Penerapan metode Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan menemukan pokok pikiran dalam teks siswa
kelas V SDN Ukir Sale Kabupaten Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menemukan pokok pikiran dalam teks
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil pelaksanaan pembelajaran sebelum
tindakan sebesar 51,74% dan setelah dilakukan tindakan sebesar 72,41%, pada siklus I, dan diakhir
tindakan sebesar 83,3% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa ada 28 siswa atau 83,3% sudah
mencapai diatas KIKM”.
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